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This community service program implemented the HydroSense appropriate technology
to address water turbidity issues in tilapia cultivation at BUMDes Pasir Gubah,
Pakapasan Girang Village. Using a collaborative approach between the Youth Group
(Karang Taruna) and BUMDes, the program included socialization, technical and
managerial training, device installation, and mentoring. Monitoring results over three
months showed significant impacts: fish mortality decreased by 82.3% (from 48% to
9.5%), biomass productivity increased by 43.2%, and income surged by 69% per pond
due to improved fish quality enabling a higher selling price. The program not only
resolved technical problems but also built an empowerment and sustainability model
through strengthening local institutions..

Abstrak

Program pengabdian ini berfokus pada implementasi teknologi tepat guna HydroSense
untuk mengatasi masalah kekeruhan air pada budidaya ikan nila di BUMDes Pasir
Gubah, Desa Pakapasan Girang. Melalui pendekatan kolaboratif antara Karang
Taruna dan BUMDes, program ini mencakup sosialisasi, pelatihan teknis dan
manajemen, instalasi alat, serta pendampingan. Hasil monitoring selama tiga bulan
menunjukkan dampak yang signifikan: mortalitas ikan turun 82.3% (dari 48% menjadi
9.5%), produktivitas biomassa meningkat 43.2%, dan pendapatan melonjak 69% per
kolam berkat peningkatan kualitas ikan yang memungkinkan harga jual lebih tinggi.
Program ini tidak hanya menyelesaikan masalah teknis tetapi juga membangun model
pemberdayaan dan keberlanjutan melalui penguatan kelembagaan lokal.

PENDAHULUAN
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Desa Pakapasan Girang di Kabupaten Kuningan merupakan desa
pemekaran yang relatif muda dengan usia 19 tahun. Secara geografis, desa ini
terletak di wilayah perbukitan dataran rendah dengan akses transportasi yang
terbatas dan medan yang terjal. Kondisi ini menjadikan desa tersebut sebagai
daerah tertinggal dan rawan bencana longsor. Meskipun memiliki keterbatasan
infrastruktur, desa ini menyimpan potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang
melimpah, terutama dari sektor pertanian, perikanan, dan peternakan, yang
didukung oleh ketersediaan sumber air tanah dan mata air (Tim Penyusun Desa
Pakapasan Girang, 2023).

Namun, potensi SDA tersebut belum dapat dioptimalkan untuk
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan observasi dan diskusi dengan Kepala
Desa serta Juru Tulis Desa, hal ini disebabkan oleh keterbatasan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam hal kreativitas, penguasaan teknologi, ilmu
pengetahuan, dan pendanaan. Dua pilar utama penggerak ekonomi desa, yaitu
Karang Taruna dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), juga belum berfungsi
secara optimal. Karang Taruna, yang seharusnya menjadi agent of change,
belum aktif berkontribusi dalam pembangunan. Sementara BUMDes, yang baru
berdiri awal tahun 2025, menghadapi kendala teknis dalam merancang program
usaha yang berkelanjutan (BUMDes Pasir Gubah, 2025).

Salah satu program unggulan BUMDes saat ini adalah budidaya ikan
nila. Pada panen perdana di Agustus 2025, BUMDes hanya berhasil memanen
36 kg ikan nila dari lima kolam dengan kondisi yang memprihatinkan (karena
masih menggunakan sistem tradisional): kualitas air kolam yang keruh
menyebabkan daging ikan berbau lumpur dan tingkat kematian ikan (mortalitas)
mencapai 40%. Akibatnya, harga jual diturunkan menjadi Rp 28.000/kg, jauh di
bawah harga pasar normal Rp 35.000 - Rp 40.000/kg (BUMDes Pasir Gubah,
2025), sehingga pendapatan kotor pada saat ini hanya mencapai Rp 1.008.000.
Fenomena penurunan kualitas air ini merupakan masalah klasik dalam
akuakultur yang menyebabkan stres pada ikan, meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit, dan pada akhirnya menurunkan kuantitas serta kualitas
produksi.

Berdasarkan permasalahan spesifik tersebut, tim pelaksana
menawarkan solusi berbasis teknologi berupa Alat Kontrol Otomatis Kualitas
Air Kolam yang telah memiliki Hak Paten Sederhana dan rekam jejak riset
sebelumnya (Kostajaya et al. 2023; Kusumah et al. 2020, 2022; Siskandar et
al. 2023; Siskandar, Santosa, et al. 2022; Siskandar, Wiyoto, et al. 2022).
Teknologi ini dirancang untuk memantau dan mengendalikan parameter
kekeruhan air secara otomatis, sehingga dapat menciptakan lingkungan
budidaya yang optimal bagi pertumbuhan ikan. Implementasi teknologi ini
sejalan dengan konsep ekonomi biru (blue economy), yang menekankan
pemanfaatan sumber daya perikanan secara berkelanjutan untuk
kesejahteraan ekonomi dan kelestarian ekosistem.
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Program pemberdayaan ini dirancang dengan pendekatan kolaboratif.
Karang Taruna akan diberdayakan sebagai SDM terlatih yang menguasai
aspek teknis perakitan, pemasangan, dan perawatan alat. Sementara BUMDes
akan difokuskan pada aspek produksi dan pemasaran usaha akuakultur.
Dengan sinergi ini, program tidak hanya menyelesaikan masalah teknis tetapi
juga membangun ekosistem kewirausahaan desa yang berkelanjutan, yang
pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi Desa
Pakapasan Girang.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan selama empat
bulan, dari Agustus hingga November 2025, di Desa Pakapasan Girang,
Kabupaten Kuningan. Mitra sasaran adalah Karang Taruna "Putra Binangkit"
(Mitra 1) dan BUMDes "Pasir Gubah" (Mitra 2).

Metode pelaksanaan penyelesaian masalah

Pelaksanaan program menggunakan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA), di mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap
tahapan. Metode ini dioperasionalkan melalui empat tahap utama, seperti yang
diilustrasikan dalam diagram alir Gambar 1.
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Langkah-Langkah Pelaksanaan

*  Analisis referensi jurnal terdabuly
s Kunjungan lagangan (diskusi)
* Pengamatan perrasalahan mitra sasaran

+ Specilikasi tujuan gemndluban,
L+ Identifikasi kategorifkriteria pelaku utama yang akan dijsdikan tanget penyuluhan,
* Porumusan strategl peryuluhan untuk penerapan TTG, dan pelatihan pemasaran

Mangamati referenst hasil penelitian
Meresuaikan dengan kebutuhan mitra sasaran
+  Pengadaan bahan & alat
. Rancang bargun dan uji coba lab & lapangan

+  Dbervasi lokasi dan posisi instalasi TTG

* Pendataan kebutuhan alat bantu implementasi TTG
* Pembagian jobdesk penerapan

+ __Instalasi TTG

= Pendampingan rrouble sodving TTG
*  Pendampingan perawatan TTG
*  Pendarmpingan pengamatan data TTG

Pengenalan manfaat sirategi & teknik pemasaran uniuk sebuah wsaha
Branding dan publikasi sebuah usaha

Pengenalan dan pembuatan media pemasaran usaha

Penentuan produk unggulan dan turunan dari sebuah usaha, serta
perthitungan kewanganmya

+ Pendarmpingan frouble solving Perencanaan & Penentuan Strategi & Teknik Pemasaran
* Pendampingan penentuan & contoh praktik distribusi hasil produk mitra
* Pendampingan pengamatan pelaksanaan Strategi & Teknik Pemasaran

] Evalusi kesesiiaian targel peryelesaian rmasalah dengan
indkator ketercapaian
Evaluasi kinerja tim pelaksana
Evaluasi hasil pendamipingan dengan mitra
Diskusi keburangan dan pengembangan keglatan

Analisis hasil ketercapaian
Tindak lanjut hasil pvaluasi yang perlu diperbaiki
Tindak lanjut permasalahan yang belum terselesaikan

Gambar 1. Metode tahapan pelaksanaan

1. Tahap Sosialisasi dan Koordinasi

Tahap ini merupakan fondasi utama program, yang bertujuan untuk
membangun kesepahaman dan komitmen bersama dari semua pemangku
kepentingan. Kegiatan diawali dengan Focus Group Discussion (FGD) yang
menghadirkan perangkat desa, pengurus dan anggota Karang Taruna, serta
pengelola BUMDes. Dalam FGD ini, Tim Pelaksana memaparkan secara detalil
permasalahan kualitas air yang diidentifikasi selama observasi, dilengkapi
dengan data hasil panen perdana BUMDes yang kurang optimal. Solusi
teknologi tepat guna pengontrol kekeruhan air diperkenalkan, termasuk
keunggulan dan hak paten yang dimilikinya. Diskusi difokuskan pada
perumusan skema kolaborasi yang saling menguntungkan antara Karang
Taruna dan BUMDes. Tahap ini diakhiri dengan diterbitkannya Surat Keputusan
(SK) Kepala Desa yang mengesahkan struktur tugas dan tanggung jawab
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masing-masing pihak dalam program ini. Keberhasilan tahap ini diukur dengan
terselenggaranya FGD dan ditandatanganinya SK.

2. Tahap Pelatihan dan Penguatan Kapasitas

Tahap ini dirancang untuk membekali kedua mitra sasaran dengan
kemampuan yang spesifik dan komplementer. Pelatihan dilakukan secara
terpisah sesuai dengan peran masing-masing.

Untuk Karang Taruna (Pelatihan Teknis): Pelatihan difokuskan pada
penguasaan teknologi. Anggota Karang Taruna dilatih mengenai teori dasar
kualitas air akuakultur, prinsip kerja, dan komponen alat. Sesi inti adalah
pelatihan praktik perakitan dan pemrograman alat pengontrol kekeruhan.
Setelah alat rakitan selesai, dilakukan uji coba fungsi di lokasi simulasi
(misalnya, dalam ember atau kolam terpal kecil) untuk memastikan alat bekerja
dengan baik sebelum dipasang di kolam BUMDes yang sebenarnya. Indikator
keberhasilan adalah minimal 80% peserta yang mengikuti pelatihan mampu
merakit dan menjelaskan fungsi alat berdasarkan hasil post-test.

Untuk BUMDes (Pelatihan Manajemen dan Pemasaran): Pelatihan bagi
pengelola BUMDes berfokus pada aspek komersial. Materi meliputi
penyusunan rencana bisnis sederhana, analisis pasar, strategi branding, dan
digital marketing. Peserta dibimbing untuk menyusun rencana pemasaran dan
merancang brand identity (seperti logo, slogan, dan branding usaha) untuk
produk ikan nila mereka. Luaran dari tahap ini adalah draft dokumen pemasaran
yang siap diimplementasikan (Febriansyah et al. 2023; Lesmanah, Melfazen,
and Yazirin 2023; Marsudi, Robbie, and Mursidi 2025; Rahmadieni and
Wahyuni 2022; Terttiaavini et al. 2024).

3. Tahap Implementasi dan Pendampingan

Pada tahap ini, semua perencanaan dan pelatihan diterapkan dalam
situasi yang sebenarnya. Kegiatan diawali dengan instalasi 1 buah alat di
kolam budidaya ikan nila milik BUMDes, di mana 1 alat tersebut akan
bermanfaat untuk 2 buah kolam ikan. Pemasangan dilakukan secara bersama-
sama oleh Tim Pelaksana dan anggota Karang Taruna yang telah dilatih,
sehingga proses transfer teknologi terjadi langsung di lapangan. Setelah alat
terpasang, dilakukan pemantauan dan pendampingan hingga siklus panen.
Pendampingan teknis meliputi pemantauan berkala performa alat dan data
kualitas air (kekeruhan dan DO), serta pengukuran pertumbuhan ikan. Secara
paralel, pendampingan manajerial dilakukan untuk memastikan BUMDes
konsisten dalam mencatat data mingguan dan mulai menerapkan strategi
pemasaran yang telah dirancang. Indikator keberhasilan teknis pada tahap ini
adalah alat yang berfungsi optimal, ditandai dengan penurunan kekeruhan air
kolam =230% dan penurunan mortalitas ikan 220%.
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4. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan

Tahap akhir ini bertujuan untuk mengukur capaian program dan
merancang strategi agar manfaatnya dapat berlanjut. Evaluasi dilakukan
secara komprehensif melalui dua pendekatan. Pertama, Evaluasi yang
melibatkan semua pihak untuk membahas pengalaman, kendala, dan hasil
program dari sudut pandang mereka. Kedua, analisis data kuantitatif dengan
membandingkan data produksi dan finansial panen kali ini dengan data panen
perdana. Perbandingan parameter seperti total berat (kg), tingkat mortalitas,
dan pendapatan kotor akan menjadi bukti nyata dampak program. Semua
temuan data kemudian dirangkum dalam Laporan Akhir yang tidak hanya berisi
pencapaian, tetapi juga rekomendasi strategi keberlanjutan untuk diterapkan
pada siklus-siklus panen berikutnya, menjamin bahwa program ini bukan
merupakan kegiatan yang sekali saja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Sosialisasi dan Koordinasi Awal

Kegiatan diawali dengani Focus Group Discussion (FGD) (Gambar 2)
yang dihadiri oleh perangkat desa, pengurus Karang Taruna “Putra Binangkit”,
dan pengelola BUMDes “Pasir Gubah”, serta tim pelaksana. FGD berhasil
merumuskan komitmen bersama dan menghasilkan dokumen kunci: Nota
Kesepahaman berupa Surat Keputusan (SK) Nomor: 145/HMS/VII1/2025 yang
mengesahkan skema kolaborasi antara Karang Taruna dan BUMDes dalam
pengelolaan teknologi. SK ini secara resmi menetapkan Karang Taruna sebagai
penanggung jawab operasional dan perawatan alat, sementara BUMDes
bertanggung jawab pada aspek produksi dan pemasaran. Hasil ini
menunjukkan tingginya tingkat ownership dan komitmen pemerintah desa
terhadap program, yang merupakan fondasi penting untuk keberlanjutan.

Gambar 2. FGD Sosialisasi dan Koordinasi Awal

Tahap Pelatihan dan Penguatan Kapasitas
a) Pelatihan Teknis bagi Karang Taruna

Beberapa anggota Karang Taruna mengikuti pelatihan teknis (Gambar
3). Materi meliputi teori kualitas air akuakultur, perakitan komponen elektronik,
pemrograman mikrokontroler, dan prosedur perawatan. Hasil post-test
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan catatan
peserta (5 orang) berhasil merakit dan mengkalibrasi alat kontrol kekeruhan
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secara mandiri. Hasil ini membuktikan bahwa pemuda desa memiliki kapasitas
yang cepat untuk mengadopsi teknologi sederhana ketika diberikan pelatihan
yang terstruktur.

4 B2 V > » -
- . 0 - M
Gambar 3. Proses Pelatihan Perakitan dan Kalibrasi Alat oleh Anggota

Karang Taruna

b) Pelatihan Manajemen dan Pemasaran bagi BUMDes

Pada pelatihan BUMDes aktif berpartisipasi dalam workshop
penyusunan strategi pemasaran (Gambar 4). Luaran konkret dari pelatihan ini
adalah terbentuknya brand identity untuk nama usaha BUMDes sektor
perikanan, yang diberi nama "Eko Fish". Brand identity ini terdiri atas logo,
slogan ("Jernihkan Airnya, Sehatkan lkannya"), dan desain kemasan
sederhana. Selain itu, BUMDes juga telah menyusun peta stakeholder
pemasaran yang mencakup 3 warung makan, 2 pesantren, 1 pasar tradisional,
dan 1 dapur MBG di kecamatan tetangga (Ciniru). Sebuah survei minat
konsumen terhadap produk "Eko Fish " juga telah dilakukan terhadap 50
responden dengan hasil 92% menyatakan tertarik untuk membeli ikan dengan
jaminan kualitas air yang terkontrol.

(@ o e et

Gambar 4. Proses pelatihan strategi pemasaran usaha perikanan BUMDes
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Tahap Implementasi dan Pendampingan

Satu unit alat dipasang di area usaha perikanan BUMDes yang
mengkover 2 unit kolam berukuran diameter 1 meter, tinggi 1 meter (Gambar
5). Hinggsa saat ini, sudah tiga bulan tim pelaksana melakukan pendampingan
(September — November 2025), alat berfungsi optimal dalam mendeteksi
kekeruhan. Data monitoring mingguan menunjukkan fungsi alat yang signifikan
positif, ketika nilai ppm sumber air untuk kolam 300 < ppm < 600 ppm, maka
air akan dialirkan ke langsung ke kolam ikan. Namun saat ppm sumber air untuk
kolam >600 ppm, maka air akan dialirkan ke boks filter untuk dilakukan
penyaringan kotoran dulu. Hasil monitoring dan pendamping tercatat bahwa
kesesuaian prinsip kerja tersebut berjalan optimal dengan persentase
keberhasilan > 99%.

Gambar 5. Proses instalasi alat di kolam BUMDes oleh tim dan karang
Taruna

Pembahasan Dampak Program
Dampak Teknis dan Ekonomi

Implementasi teknologi berhasil mentransformasi sistem budidaya dari
tradisional menuju smart aquaculture yang presisi. Data hasil monitoring
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada semua parameter teknis. Rata-
rata kekeruhan di kolam yang terpasang alat (Kolam 1 & 2) berkisar antara 27-
40 NTU, sementara di kolam kontrol (tanpa alat) berkisar antara 47-90 NTU. Ini
menunjukkan bahwa alat berhasil mempertahankan kekeruhan air pada level
yang lebih rendah dan stabil meskipun sumber air masuk sering kali dalam
kondisi keruh (>600 ppm). Penurunan kekeruhan ini memiliki dampak berantai
yang positif. Air yang lebih jernih meningkatkan penetrasi cahaya matahari yang
merangsang pertumbuhan fitoplankton alami sebagai pakan tambahan bagi
ikan, sekaligus mengurangi partikel lumpur yang menempel pada insang dan
daging ikan, sehingga menghilangkan bau lumpur yang sebelumnya menjadi
masalah utama..

Kondisi lingkungan yang lebih stabil dan bersih ini terbukti langsung
meningkatkan laju pertumbuhan ikan dan menekan angka kematian. Data
menunjukkan rata-rata Dissolved Oxygen (DO) di kolam dengan alat lebih tinggi
(5.7-6.2 mg/L) dibandingkan kolam kontrol (3.8-5.8 mg/L). Hal ini berkorelasi
positif dengan tingkat mortalitas yang jauh lebih rendah di kolam dengan alat
(0-4 ekor/minggu) dibandingkan kolam kontrol (3-12 ekor/minggu).
Pertumbuhan bobot ikan juga lebih baik, di mana pada akhir periode monitoring
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(5 November 2025), berat rata-rata ikan di kolam dengan alat mencapai 122
gram, sementara di kolam kontrol hanya 71 gram.

Analisis komparatif kinerja budidaya disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan data prediksi berat total akhir, dapat disimpulkan bahwa
implementasi teknologi TTG memberikan dampak yang sangat signifikan
terhadap produktivitas dan pendapatan.

Tabel 1. Perbandingan Kinerja Kolam Budidaya yang terpasang alat dengan
kolam yang tidak terpasang alat

Kolam Kolam 1, Kolam 2, Selisin
(Rata-rata .
Parameter tanpa dengan dengan Kemajuan
Kolam Alat
alat alat alat
vs Kontrol)
Mortalitas 48 ekor o 10 ekor 39.5 ekor o
lkan (Total)  (48%) 9 ekor (9%) (1095 (39.5%) 82.3%
Berat
Panen 14 kg 20.1 kg 20.0 kg 6.05 kg 43.2%
(Prediksi)
Harga Jual Rp 28,000 Rp 33,000 Rp 33,000 Rp 5,000 17.9%
Prediksi
Pendapatan Rp 392,000 Rp 663,300 Rp 660,000 Rp 270,650 69.0%
saat ini

Berdasarkan data hasil monitoring, implementasi teknologi HydroSense
memberikan dampak peningkatan yang signifikan dan konsisten pada semua
aspek budidaya ikan. Data menunjukkan bahwa kolam dengan alat berhasil
menekan angka mortalitas ikan secara dramatis, dari 48% menjadi rata-rata
9,5% saja. Ini mencerminkan penurunan kematian ikan sebesar 82,3% yang
mengindikasikan terciptanya lingkungan budidaya yang jauh lebih sehat dan
stabil berkat kualitas air yang terkontrol.

Tidak hanya dari sisi kelangsungan hidup, teknologi ini juga terbukti
mampu mendongkrak produktivitas secara nyata. Prediksi berat panen dari
kolam dengan alat mencapai rata-rata 20,05 kg, sementara kolam tanpa alat
hanya 14 kg. Artinya, terjadi peningkatan produktivitas biomassa sebesar
43,2% yang menunjukkan percepatan pertumbuhan ikan dalam lingkungan
yang optimal.

Yang tak kalah penting, aspek ekonomi juga mengalami lonjakan positif.
Berkat kualitas ikan yang lebih baik - terbebas dari bau lumpur - produk dari
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kolam berteknologi berhasil dijual dengan harga premium Rp 33.000/kg, atau
17,9% lebih tinggi dari harga jual kolam tradisional. Kombinasi antara
penurunan mortalitas, peningkatan produktivitas, dan kenaikan harga jual ini
akhirnya bermuara pada peningkatan pendapatan yang spektakuler sebesar
69%, dari sebelumnya Rp 392.000 menjadi Rp 661.650 per kolam.

Dampak Kelembagaan dan Pemberdayaan

Program ini berhasil menciptakan model kolaborasi yang sinergis antara
Karang Taruna dan BUMDes. Karang Taruna tidak hanya menjadi penerima
manfaat pasif, tetapi bertransformasi menjadi technopreneur muda yang
memiliki kompetensi teknis spesifik dalam mengoperasikan dan merawat
teknologi akuakultur. Sementara BUMDes dapat fokus pada pengembangan
usaha tanpa terbebani masalah teknis operasional. Pembentukan kelompok
kerja (pokja) teknologi akuakultur dalam struktur Karang Taruna menjamin
keberlanjutan program, dimana mereka kini memiliki peran strategis dalam
pembangunan desa.

Gambar 6. Anggota Karng Taruna melakukan praan rutin pada alat
yang terpasang

Strategi Keberlanjutan

Proyeksi kenaikan pendapatan sebesar 66,4% ini memiliki implikasi
strategis bagi BUMDes. Keuntungan tambahan ini dapat diinvestasikan kembali
untuk memperluas skala usaha, misalnya dengan menambah jumlah kolam
yang dipasangi teknologi.

Untuk memastikan keberlanjutan program, telah disusun buku panduan
operasional dan perawatan alat yang mudah dipahami (Gambar 7). BUMDes
berkomitmen mengalokasikan 5% dari keuntungan untuk dana perawatan dan
publikasi teknologi kepada Masyarakat desa bahkan luar desa. Selain itu, telah
dirancang rencana replikasi teknologi ke kolam-kolam lain milik masyarakat
dengan skema bagi hasil yang melibatkan Karang Taruna.
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Buku Panduan Monitoring dan
Kontrol Kualitas Air pada Kolam
Budidaya Perikanan
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Gambar 7. Cover buku panduan operasional dan perawatan alat

KESIMPULAN

Program implementasi teknologi HydroSense telah berhasil
mentransformasi budidaya ikan BUMDes datri sistem tradisional menuju smart
aquaculture yang lebih efisien dan menguntungkan. Hasil monitoring
membuktikan dampak signifikan teknologi ini, dengan penurunan mortalitas
ikan sebesar 82,3% dan peningkatan produktivitas biomassa sebesar 43,2%.
Dampak ekonomi ditunjukkan melalui kenaikan pendapatan sebesar 69% per
kolam, didorong oleh peningkatan kualitas produk yang memungkinkan harga
jual lebih tinggi.

Program ini juga berhasil menciptakan model kolaborasi berkelanjutan
antara Karang Taruna yang menguasai aspek teknis dan BUMDes yang fokus
pada pengembangan usaha. Dengan strategi keberlanjutan yang mencakup
panduan operasional, alokasi dana perawatan, dan rencana replikasi, program
ini tidak hanya menyelesaikan masalah teknis tetapi juga membangun fondasi
kuat untuk pengembangan ekonomi desa yang berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada Program Kosabangsa, Kemdiktisaintek dengan
nomor kontrak induk 229/C3/DT.05.00/PM-KOSABANGSA/2025 tertanggal 15
Agustus 2025 dan nomor kontrak turunan < 13574/LL4/PG/2025;
116/200.12.1/AD/IX/2025 tertanggal 25 Agustus 2025; 8 September 2025 atas
bantuan pendanaan.
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